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Abstrak

Kehidupan masyarakat yang sangat kompleks tidak bisa lepas dari sosok
penguasa yang menjadi pemimpin. Dalam suatu komunitas, penguasa adalah
pimpinan yang bertanggung jawab dan ikut andil memberi keputusan untuk kebaikan
kelompoknya. Di Indonesia sendiri, pemimpin dijadikan sebagai seorang panutan
yang memiliki kewajiban atas semua keputusan yang berhubungan dengan
masyarakat yang dipimpinnya. Islam merupakan agama yang menjadikan sosok
pemimpin begitu penting dalam kajian al-Qur’an. Kitab suci ummat Islam ini
memiliki perhatian yang besar terhadap masalah term penguasa/kepemimpinan
sebagaimana telah dijelaskan dalam sejumlah ayat-ayatNya yang menjadi pedoman
bagi manusia. Ketika berbicara masalah kepemimpinan, al-Qur’an sendiri banyak
memaknai sebagai khali>fah, ima>m, ma>lik, ulil-amri, wali>, sult}ho>n, dan
auliya>". Dalam penelitian ini penulis terfokus untuk membahas kajian term ulil amri
dalam Q.S Al-Nisa’ [4]: 59. Dari sekian banyak tokoh mufassir, penulis tertarik
mengkaji penafsiran Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar sebagai mufassir Nusantara
dan Sayyid Quthb dalam Tafsir Fi> Z{ila>| al-Qur’a>n yang berasal dari Timur
Tengah. Keduanya merupakan tokoh yang ahli dalam bidang tafsir dan masalah
ummat yang dianggap mewakili kawasan yang berbeda. Lebih lanjut, mereka
memiliki latar belakang dan pengalaman pergerakan yang sama yakni bergerak di
dalam dunia siasi politik dan sama-sama menulis sebagian isi kitab tafsirnya ketika
mendekam di dalam jeruji penjara. Ini bisa berarti bahwa kedua karya itu terlahir dari
suatu tekanan politik, memiliki muatan dan nuansa politis juga. Berdasarkan sumber
yang diperoleh dengan pendekatan metode maudhu’i (tematik) dan metode mugaran
dalam bentuk kajian kepustakaan (library research), penafsiran diatas dapat
disimpulkan beberapa poin penting. Secara garis besar keduanya menafsirkan term
ulil amri dalam hal pemerintahan politik yang di dalamnya terdapat perintah taat
kepada Allah, Rasul dan ulil amri (hanya dalam hal yang ma’ruf). Sebagaimana
dalam sabda Rasulullah pada zaman itu. Ulil amri yang melenceng dari ajaran nash
al-Qur’an, sunnah, [jma’, Qiyas tidak wajib untuk ditaati walaupun berada diantara
kalian. Sedangkan letak perbedaannya Buya Hamka tidak menafsirkan bagaimana
bisa lafadz ‘athi’u hanya terdapat pada kalimat sebelum lafadz Allah dan Rasulullah
saja, sedangkan di kalimat ulil amri tidak diikuti lafadz ‘athiu sebelumnya. Beliau
lebih membahas pentingnya amanah dan musyawarah lanjutan dari kata ulil amri
minkum dari ayat tersebut. Disisi lain, Sayyid Quthb menafsirkan rinci bahwa lafadz
taat untuk ulil amri dalam ayat tersebut hanya pengembangan dari taat kepada Allah
dan taat kepada Rasul saja. Ketaatan kepada Allah dan Rasulnya bersifat Mutlagah
(tanpa syarat), sedangkan ketaatan kepada Ulil amri bersifat Mugayyadah (bersyarat).

Kata kunci: Kepemimpinan, Buya Hamka, Sayyid Quthb
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kehidupan masyarakat yang kompleks tidak bisa lepas dari sosok penguasa
yang menjadi pemimpin. Dalam suatu komunitas, penguasa adalah pimpinan yang
bertanggung jawab dan ikut andil memberi keputusan untuk kebaikan kelompoknya.
Di Indonesia sendiri, pemimpin dijadikan sebagai seorang panutan yang memiliki
kewajiban atas semua keputusan yang berhubungan dengan masyarakat yang
dipimpinnya.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pemimpin berarti orang yang
menguasai. Pemimpin juga berarti orang yang berkuasa (untuk menyelenggarakan
sesuatu, memerintah, dan sebagainya).® Kepemimpinan diambil dari kata pemimpin
yang dalam bahasa Inggris disebut leader dari akar kata to lead yang terkandung arti
yang saling erat berhubungan, dia bergerak lebih awal, berjalan didepan, mengambil
langkah paling pertama, memelopori, penentu utama sebuah keputusan, mengarahkan

pikiran-pikiran dan pendapat orang lain melalui kuasanya.?

!KBBI Online.
2A.M. Mangunhardjana, Kepemimpinan (Yogyakarta: Kanisius, 1976), him. 11.
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Imam Al-Ghozali dalam kitabnya menerangkan bahwa Allah memilih dari
hamba-Nya menjadi penguasa, agar mereka dapat menjaga umat manusia dari sikap
permusuhan antara sebagian mereka dengan yang lain. Sebagaimana hadis yang
berbunyi “Penguasa adalah pengayom Allah dimuka bumi”.?

Islam merupakan agama yang menjadikan sosok pemimpin begitu penting
dalam kajian al-Qur’an. Kitab suci ummat Islam ini memiliki perhatian yang besar
terhadap masalah term penguasa/kepemimpinan sebagaimana telah dijelaskan dalam
sejumlah ayat-ayatNya yang menjadi pedoman bagi manusia. Dalam mekanisme
pemilihan seorang pemimpin, kita ketahui bersama bahwa agama Islam memang
tidak menyediakan petunjuk pelaksanaan serta tata cara pengangkatan atau
pemberhentian seorang pemimpin.* Terjadinya krisis kepemimpinan di belahan dunia
barat, timur tengah maupun Asia di era modern ini banyak menimbulkan
permasalahan-permasalahan di tengah masyarakat umumnya dan umat Islam
khususnya. Inilah mengapa kepemimpinan adalah suatu obyek pembahasan yang tak
henti untuk dibahas.

Kita lihat saja era modern seperti ini marak adanya kemaksiatan, beredar
mafia narkoba, perselisihan antar agama, kedzaliman dan perseteruan antar suku
golongan, munculnya fitnah teroris, adanya aliran agama baru, banyaknya pemimpin

yang tidak sesuai dengan visi misinya, bahkan, akhir-akhir ini di Indonesia sendiri

3Imam Al-Ghozali, Nasihat bagi Penguasa, Terj. Al-Tibbr Al-Masbuk Fi Nasihat Al-Muluk”
(Bandung: Penerbit Mizan, 1994) him.125.

4Ali Muammar ZA, “Kualifikasi Pemimpin dalam Tafsir Al-Azhar”, Jurnal of Islamic and
Law Studies, Vol.2 No. 2, 2019, him.134.



marak terjadinya pemimpin yang tidak bertanggung jawab, pemimpin dengan
otoritasnya sendiri menggunakan dana pandemi Covid-19 untuk kepentingan pribadi.
Hal-hal yang tertulis diatas sangat tidak sesuai dengan norma kepemimpinan yang
seharusnya. Mereka tidak mengetahui nilai-nilai kepemimpinan itu sendiri, terbuai
dengan harta dan tahta.

Syaikh Dr. Sulaiman bin Salimullah ar-Ruhaili mengatakan bahwa adanya
kelompok pasti membutuhkan seorang pemimpin. Kepentingan rakyat tidak akan
lurus sampai terwujud eksistensi seorang pemimpin yang akan mewujudkan maslahat
dan menolak bahaya melalui kekuasaannya. Seorang amir, pejabat dan penguasa,
menjadi sarana penegakan agama dan keadilan. Melalui keberadaannya,
kemaslahatan-kemaslahatan dicapai dan bahaya-bahaya dihindarkan. Posisi seorang
pemimpin, merupakan cerminan kebaikan di dunia ini. Apabila masyarakat dibiarkan
tanpa ada penguasa, niscaya orang yang kuat akan berbuat aniaya kepada kaum yang
lemah, harta-harta anak yatim pun akan dirampas, kemaslahatan sosial juga tidak
terwujudkan. Termasuk di dalamnya, agama akan disia-siakan di tengah masyarakat.®

Ketika Islam tidak menentukan bagaimana corak terbentuknya suatu negara
dan proses kepemimpinannya, masyarakat muslim mempunyai ruang kebebasan
untuk memilih bentuk negara dan politik pemerintahan berdasarkan kondisi sosio
geografis dan akar kultural bangsa, untuk mengatur mekanisme dan tata kehidupan

dalam bernegara. Masalah baru muncul berkaitan dengan kebebasan memilih

Dalam artikel https://almanhaj.or.id/6094-siapakah-yang-disebut-penguasa.html diakses pada
tanggal 03 Januari 2021.


https://almanhaj.or.id/6094-siapakah-yang-disebut-penguasa.html

pemimpin suatu negara dengan fokus perdebatan politik pada masalah regiopolitik
tentang imamah dan kekhalifahan. Sejarah telah mencatat bahwa persoalan pertama
yang diperselisinkan setelah Rasulullah SAW wafat adalah persoalan kepemimpinan.®
Tidak dapat dipungkiri bahwa sepeninggal beliau sampai era saat ini belum ada yang
bisa mencontoh tauladan pemimpin seperti Rasulullah SAW.

Oleh karena itulah, Islam memandang bahwa persoalan kepemimpinan pasti
berhubungan dengan politik yang bermain di dalamnya. Pemimpin memiliki posisi
yang sangat strategis dalam terwujudnya masyarakat yang Islami, serta mencangkup
sistem kehidupan yang menerapkan prinsip-prinsip yang sesuai dengan syariat Islam,
sehingga mencapai kesejahteraan yang merata seluruh masyarakatnya.’

Banyak perkembangan teori-teori yang mengupas tentang term
kepemimpinan, al-Qur’an sendiri merupakan kalam Ilahi yang memaknai persoalan
kepemimpinan dalam istilah yang berbeda-beda sesuai dengan konteks ayatnya.
Maka perlu diadakan analisis tafsir agar nilai-nilai kekuasaan yang ada di dalamnya
menjawab berbagai macam persoalan dan problematika kepemimpinan dan dapat
dipahami secara luas.

Ketika berbicara masalah kepemimpinan, al-Qur’an sendiri banyak memaknai

sebagai khali>fah, ima>m, ma>lik, ulil-amri, wali>, sult}ho>n, dan auliya>". Salah

8Khalid Ibrahim Jindan, Teori Pemerintahan Islam Menurut Ibnu Taimiyah (Jakarta: Rineka
Cipta, 1994), him. I.

"Muhammad Dian Supyan, “Kepemimpinan Islam dalam Tafsir Al-Misbah Karya M. Quraish
Shihab”, Skripsi S1 Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2013, him. 8.



satu ayat yang berbicara tentang kepemimpinan adalah Q.S Al-Nisa’ [4]: 59 yang
berbunyi;
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“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah rasul (nya), dan

ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berkelainan pendapat tentang

sesuatu maka kembalikan ia kepada Allah (al-Qur’an) dan rasul (sunnahnya),

jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian Yang
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya .

Isi kandungan ayat ini adalah ayat tentang ketaatan dan sumber hukum Islam.
Oleh karenanya penulis ingin mengetahui lebih jauh arti dari taatilah Allah dan
taatilah Rasul Muhammad dan Ulil amri (pemegang kekuasaan diantara kamu).
Dalam redaksi surah ini sebelum kata Allah dan Rasulnya didahului kata ‘athi’u’
yang berarti taatilah, sedangkan sebelum kata Ulil amri tidak disebutkan kata ‘athi 'u .
Menurut para mufassir, hal tersebut merupakan isyarat bahwa ketaatan terhadap Ulil
amri sangat ditentukan oleh bagaimana ketaatan pemimpin itu kepada Allah dan
RasulNya. Ketaatan kepada Allah dan Rasulnya bersifat Mutlagah (tanpa syarat),
sedangkan ketaatan kepada Ulil amri bersifat Mugayyadah (bersyarat). Pada hal yang
sama, Rasulullah menetapkan sebuah kaidah ketaatan. Beliau bersabda : “la tha atan
li makhlugin fi ma’shiyatil Khalig” yang artinya tiada ketaatan kepada makhluk

dalam bermaksiat kepada sang Khaliq (yang dimaksut Allah SWT) 8

8Sayyid Qutub, Evolusi Moral (Surabaya: Al-lIkhlas, 1993) dalam buku Nur Effendi, Islamic
Education Leadership (Memahami Integrasi Konsep Kepemimpinan di Lembaga Pendidikan Islam,
him. 47-48.



Aisyah radhiyallahu anhu mengatakan surat ini baru di turunkan setelah
Rasulullah serumah dengan Aisyah di Madinah. Agar penetapan hukum dengan adil
tersebut dapat dijalankan dengan baik maka diperlukan ketaatan terhadap siapa
penetap hukum itu.® lbnu Taimiyah mengatakan, Ulil amri dalam ayat tersebut
memberikan isyarat sebagai u/ama’ dan umara’ (pemerintah). mereka terdiri atas
orang-orang yang terpilih dan memenunhi syarat-syarat komplementer.°

Kepemimpinan meggunakan berbagai macam kosakata yang masing-masing
kata tentu memiliki arti dan tafsiran yang berbeda-beda. Perbedaan penafsiran tentu
saja akan mengakibatkan konsekuensi-konsekuensi yang berbeda pula. Sebuah negara
yang mempunyai keanekaragaman, suku, ras, bahasa, budaya dan kekayaan alam
seperti Indonesia tentu membutuhkan pemimpin-pemimpin yang bukan hanya kuat
ketahanan fisiknya saja, tapi bagaimana pemimpin itu bisa menyelesaikan masalah-
masalah yang terjadi. Kemampuan memberikan solusi suatu permasalahan tentu
didasari dengan keilmuan yang baik. Keilmuan yang baik inilah menjadi dasar
bagaimana pemimpin menjadi adil, amanah dan bijaksana.!

Perihal amanah dan tanggung jawab pemimpin juga tertera dalam Q.S Shad [38]: 26

®https://pdfjournal.blogspot.com/2021/02/an-nisa-ayat-59-arti-perkata.html?=1 diakses pada
tanggal 12 April 2021.

¥Imas Rosyanti, Esensi al-Qur'an, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), him. 267.

1 Ali Muammar ZA, “Kualifikasi Pemimpin dalam Tafsir Al-Azhar”, him. 133.


https://pdfjournal.blogspot.com/2021/02/an-nisa-ayat-59-arti-perkata.html?=1

A Jige b Al o 3el o V5 Al b GO G5 818 (oW1 AEIA atifes ) A1
o Lol 53 1515 iy s Ll 10 i G 3bm 3501

“Hai Daud sesungguhnya kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) dimuka
bumi, maka berilah keputusan (perkara) diantara manusia dengan adil dan

janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari
jalan Allah”

Dari sekian tokoh mufassir, penulis tertarik untuk mengkaji penafsiran Buya
Hamka sebagai mufassir Nusantara dan Sayyid Quthb yang berasal dari Timur
Tengah. Keduanya merupakan tokoh yang ahli di bidang tafsir dan masalah-masalah
ummat yang dianggap mewakili daerah kawasan yang berbeda. Mengingat bahwa
karya kedua tokoh banyak dikaji bahkan terjemahannya tersebar luas dikalangan studi
Islam di Nusantara.

Keduanya juga sama-sama berangkat dari latar belakang dan pengalaman
pergerakan yang sama yakni berkecimbung di dalam dunia siasi politik dan sama-
sama menulis sebagian isi kitab tafsirnya ketika mendekam di dalam jeruji penjara.
Ini bisa berarti bahwa kedua karya itu terlahir dari suatu tekanan politik, memiliki
muatan dan nuansa politis juga.*? Islam dan politik, adalah dua kata yang tidak pernah
sepi menjadi perbincangan dalam diskursus intelektual muslim sebagai ideal Islam.
Pertimbangan penulis dalam mengambil kedua tokoh ini yaitu penafsirannya tidak
lepas dari hasil kiprah mereka dalam pergerakan nasional dan pemerintahan di

wilayahnya masing masing, sehingga sudah dapat dipastikan bahwa tafsir mereka

L2Ali Muw’ammar ZA, “Kualifikasi Pemimpin dalam Tafsir Al-Azhar”, him. 135.



kental dengan muatan politisnya serta turut menyertakan penjelasan yang kompleks
dalam masalah kepemimpinan yang diajarkan oleh Allah dalam al-Qur’an.

Buya Hamka adalah salah satu mufassir yang memiliki eksistensi lebih dalam
khazanah keilmuan tafsir di Indonesia walaupun asumsinya sedikit kaku, pada saat
Buya Hamka di balik penjara masa rezim orde lama, pemerintah Indonesia pada saat
itu mengizinkan membawa buku-buku, sehingga dari sana lahirlah karya monumental
bertajuk Tafsir Al-Azhar (9 jilid).** Hamka memiliki pengaruh metodologi penafsiran
dari berbagai kitab-kitab tafsir yang dijadikan rujukannya. Salah satu yang turut andil
mempengaruhi metodologi pergerakannya yaitu Sayyid Quthb.

Senafas dengan itu, Sayyid Qutb merupakan mufassir yang dipenjarakan
ketika era rezim Jamal Abdul Nashr di Mesir. Karya monumental Sayyid Quthb
adalah Tafsir Fi> Z{ila>I| al-Qur’a>n yang ia tulis di tembok penjara memiliki ruh
pemberontak kepada penyimpang-penyimpang di dunia tanpa canggung, di samping
yang bercorak sastra, budaya dan kemasyarakatan ia juga disebut tafsir penggerak,
ideologis dan praktis.!* Maka kemudian tafsir yang dihasilkan pun kental dengan
kritik terhadap pemerintah yang berkuasa saat itu. Sayyid Quthb merampungkan kitab

tafsir kontemplatif tersebut yang terjemahannya tersebar luas di Indonesia.

Bhttps://tirto.id/sejarah-para-ulama-yang-berkarya-dari-balik-penjara-dnEC diakses pada 09
September 2020.

“Muhammad, “Sayyid Quthb dan Tafsir Fi Zhilalil Qur’an”, Jurnal Studi llmu-limu Al-
Qur’an dan Hadis, Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, 2001, him. 123.
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Sementara itu penafsiran dua tokoh ini dipilih untuk mengetahui bagaimana
pemahaman kedua mufassir tersebut serta membuktikan seberapa besar lingkungan
kehidupan seorang mufassir mempengaruhi arah dan kecenderungan penafsirannya.
Sebagaimana yang telah kita ketahui, bahwa dalam mempertimbangkan penelitian
dengan tokoh harus ada beberapa kriteria yang harus dimiliki oleh tokoh, seperti
popularitas, pengaruh, kontroversial, keunikan, intensitas, relevansi, maupun
kontribusi.®® Sehingga menurut penulis penelitian Kepemimpinan dalam Al-Qur’an
(Studi Komparatif Penafsiran Q.S Al-Nisa’ [4]: 59 Buya Hamka dan Sayyid Quthb)
yang terfokus pada term Ulil amri ini yang menarik untuk dibahas, sebab dari aspek
popularitas keduanya termasuk tokoh memiliki banyak karya. Selain itu, keduanya
merupakan mufassir yang memiliki latar belakang dengan kesamaan yang menjadi
suatu kebetulan didalamnya. Sehingga nantinya penelitian ini akan memiliki relevansi
terhadap objek penelitian dan memberikan kontribusi pada masanya sampai masa
sekarang.

Hikmat penulis, karya tafsir kedua tokoh ini tentu akan menampilkan
penafsiran yang sangat mendalam, rinci, penuh tekanan, berontak dan holistik dalam
pembahasan mengenai nilai-nilai kepemimpinan dan kualifikasinya tersebut. Dengan
metode mugaran, penulis akan menganalisis letak persamaan dan perbedaan dalam

menafsirkannya. Dalam mengumpulkan data penafsiran, penulis menggunakan objek

5Abdul Mustagim, Metode penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: ldea Press, 2015),
him. 37-40.
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penelitian yaitu Tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka dan Tafsir Fi> Z{ila>| al-

Qur’a>n Karya Sayyid Quthb.

. Rumusan Masalah
Agar penelitian ini tidak terlalu luas pembahasannya, maka perlu adanya
pembatasan pembahasan. Untuk membatasi pembahasan maka dirumuskan beberapa
masalah sebagai fokus pembahasan dalam penelitian yang terangkum dalam
pertanyaan berikut;
1. Bagaimana penafsiran Q.S Al-Nisa’ [4]: 59 menurut Buya Hamka dalam Tafsir Al-
Azhar ?
2. Bagaimana penafsiran Q.S Al-Nisa’ [4]: 59 menurut Sayyid Quthb dalam Tafsir
Fi> z{ila>| al-Qur’'a>n ?

3. Bagaimana analisis persamaan dan perbedaan dari kedua penafsiran ?

. Tujuan dan Signifikansi Penelitian
Dengan melihat latar belakang masalah serta rumusan masalah diatas, maka
penelitian ini memiliki tujuan dan kegunaan sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui gambaran penafsiran Buya Hamka dan Sayyid Quthb mengenai

term kepemimpinan dalam Al-Qur’an.
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b. Mengetahui perbandingan penafsiran kepemimpinan menurut Buya Hamka dan
Sayyid Quthb baik persamaan atau perbedaan dari kedua mufassir dalam
menafsirkan term kepemimpinan.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan memberi sumbangan yang cukup
berarti bagi khazanah keilmuan dalam bidang al-Qur’an dan tafsir yang luas,
menambah data kepustakaan mengenai studi kitab tafsir serta diharapkan
memberikan wawasan baru.

b. Secara praktis, penelitian ini mampu berkontribusi dengan baik dalam hal
wawasan akademik maupun dalam konteks kemasyarakatan. Terutama bagi
umat Islam agar lebih mengetahui penjelasan Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Fi>
Z{ila>| al-Qur’a>n mengenai kepemimpinan dalam Al-Qur’an. Sehingga,
nilai-nilai pesan moral dalam penafsiran tersebut bisa dilaksanakan dalam

kehidupan zaman sekarang.

D. Telaah Pustaka
Kajian kepustakaan pada umumnya dilakukan untuk mendapatkan gambaran
referensi tentang hubungan topik penelitian yang akan diajukan dengan penelitian
sejenis yang pernah dilakukan peneliti sebelumnya, sehingga tidak terjadi
pengulangan yang sama. Dari penyusunan ini penulis menemukan beberapa karya

ilmiah yang terkait dengan tema yang diambil, berikut beberapa karyanya;
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Pertama, skripsi yang ditulis oleh Ahmad Munif Sabtiwan Elha yang berjudul
“Penafsiran Hamka tentang Kepemimpinan dalam Tafsir Al-Azhar”.!® Penelitian ini
fokus pada tafsiran ayat tentang kepemimpinan yaitu arti dari Khalifah dan Imam.
Selain itu penelitian ini menjelaskan pandangan Hamka tentang sifat-sifat yang harus
dimiliki oleh seorang pemimpin diantaranya memiliki sifat dermawan, memaafkan
kejahatan rakyatnya, lemah lembut dalam pergaulan, dan tidak mengamalkan sikap
balas dendam.

Selain itu, penulis menemukan skripsi yang ditulis olehn Muhammad Habibie
yang berjudul “Konsep Kepemimpinan menurut Tafsir Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n dan
Al-Misbah” 1" Latar belakang penulisan skripsi ini untuk mengetahui bahwa ambisi
semua kalangan menjadi pemimpin masih banyak yang melenceng dari cara yang
diajarkan Allah dan Rasul. Fokus penelitian pada skripsi ini adalah kedua tokoh
Quraish Shihab dan Sayyid Quthb sepakat bahwa kepemimpinan ada empat macam
yaitu, Khalifah, Uli Al-Amri, Imam, dan Malik. Perbedaan kedua penafsir hanya
terletak pada perempuan yang menjadi pemimpin. Quraish Shihab tidak
mengeluarkan pendapat tentang pemimpin perempuan, sedangkan Sayyid Quthb
menolak adanya kepemimpinan perempuan.

Ada juga skripsi yang hanya membahas satu tokoh tafsir yang diteliti oleh Eka

Mahatva Yudha yang berjudul “Prinsip Kepemimpinan dalam al-Qur’an menurut

®Ahmad Munif Sabtiawan Elha, “Penafsiran Hamka Tentang Kepemimpinan dalam Tafsir
Al-Azhar”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2015.

"Muhammad Habibie, “Konsep Kepemimpinan Menurut Tafsir Fi Zilal Al-Qur’an dan Al-
Misbah”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Institut Agama Islam Negeri Raden Intan, Lampung, 2017.
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Sayyid Quthb (Studi Ayat-ayat Prinsip Kepemimpinan dalam Tafsir Fi> Z{ila>I al-
QOur’a>n)”.*® Didalamnya fokus bahasan tentang ayat-ayat kepemimpinan dalam

kajian karya tafsirnya dan sikap yang diambil oleh seorang pemimpin.

Selanjutnya skripsi karya Muhammad Dian Supyan dengan judul
“Kepemimpinan Islam dalam Tafsir Al-Misbah Karya M.Quraish Shihab”.'® Dalam
skripsinya, pemimpin paling utama untuk mengemban amanah dalam suatu negara
agar terciptanya kemakmuran dan kesejahteraan masyarakatnya. Penulis berusaha
memaparkan penjelasan M.Quraish Shihab mengenai kepemimpinan Islam yang
islami yaitu kepemimpinan yang mencangkup islam itu sendiri, dimaknai sebagai
Imamah, Khilafah, Ulul amri, Amir, Wali, dan Ra’in. Ideal bagi Quraish Shihab
meliputi adil, memegang hukum Allah, toleransi, memiliki pengetahuan, sehat
jasmani dan rohani, mempunyai pandangan kedepan/ visioner, mempunyai
keberanian dan kekuatan, yang terakhir mempunya kemampuan dan wibawa.

Di samping itu ada skripsi tulisan Marsadad yang fokus membahas
kepemimpinan pada “Penafsiran Pemimpin Non Muslim Menurut Quraish Shihab

dan Sayyid Quthb”.2® Skripsi ini menjabarkan secara rinci apa saja ayat-ayat yang

8Eka Mahatva Yudha, “Prinsip Kepemimpinan dalam Al-Qur’an menurut Sayyid Quthb:
Studi Ayat-ayat Prinsip Kepemimpinan dalam Tafsir Fi Zhilalil Qur’an”, Skripsi Fakultas Ushuluddin
Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati, Bandung, 2017.

®Muhammad Dian Supyan, “Kepemimpinan Islam dalam Tafsir Al-Mishah karya M. Quraish
Shihab”, Skripsi Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013.

PMarsadad, “Penafsiran Pemimpin Non-Muslim Menurut M. Quraish Shihab Dan Sayyid
Quthb”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam,
Banda Aceh, 2018.
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berkaitan dalam larangan memilih pemimpin non muslim, dalam pemilihan kedua
tokoh ada perbedaan pendapat, menurut Quraish Shihab hal itu sah-sah saja atau
dibolehkan selama tidak menimbulkan kerugian. Berbeda dengan Sayyid yang
dengan keras menentang kepemimpinan non muslim bagi ummat muslim.

Lebih lanjut skripsi karya Siti Rodiah yang terfokus pada Tafsir Ulama
Nusantara yaitu membahas “Kepemimpinan Non Muslim (Telaah Ayat-Ayat
Larangan Memilih Pemimpin Non Muslim dalam al-Qur’an)”. Dalam skripsi ini
penulis merasa gelisah karena seringkali larangan memilih pemimpin non muslim
dijadikan larangan mutlak oleh berbagai kalangan, padahal Al-Qur’an sendiri secara
eksplisit menjelaskan sejauh mana boleh dan tidaknya pengangkatan kepemimpinan
di suatu kepala negara.

Adapula skripsi yang membahas salah satu term yang dimaknai sebagai
pemimpin secara khusus yaitu term auliya’, tulisan ini berjudul “Penafsiran Kata
auliya’ dalam Al-Qur’an menurut Ibn Jarir Al-Tabari”?* Tulisan Muhammad Hassan
Zakki ini menggali lebih jauh pemaknaan auliya’ dalam Kitab Jami’ Al-Bayan fi
Tafsir Al-Qur 'an perspektif Al-Thabari. Pada bab 11 penulis secara rinci menulis ayat-
ayat yang terdapat kata awl/iya’ dalam al-Qur’an. Akan tetapi Al-Thabari dalam
menafsirkan auliya’ sendiri tidak menjelaskan secara rinci dan konkrit apa maksud
perbedaan kata au/iya’ itu sendiri. Al-Thabari mengartikannya sebagai pelindung

(pemimpin), teman setia, penolong, wali, sembah-sembahan. Namun, beliau sangat

ZIMuhammad Hassan Zakki, “Penafsiran Kata Auliya’ dalam Al-Qur’an menurut Ibn Jarir Al-
Tabari”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2017.
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konsisten dalam penafsirannya dengan penjelasan yang selalu ada tambahan
takwilannya.

Selain itu terdapat jurnal yang membahas penafsiran Hamka ataupun Sayyid
Quhtb tentang kepemimpinan Islam, yaitu jurnal yang ditulis oleh Ali Mu’ammar ZA
yang berjudul “Kualifikasi Pemimpin dalam Tafsir Al-Azhar”.?? Fokus penelitian ini
pada kualifikasi pemimpin menurut para pakar yang tidak memiliki perbedaan
dengan pendapat Hamka seperti, pandangan Hamka dalam menilai keilmuan
seseorang yang layak untuk dijadikan seorang pemimpin, dan kualifikasi beragama
Islam dan laki-laki bisa dilihat dari kartu identitas atau jenis kelaminnya.

Selanjutnya, Jurnal karya Maula Sari berjudul “Kepemimpinan Ideal dalam
Al-Qur’an dan Al-Kitab (Kajian Komparatif Atas Q.S. Ali Imron [3]: 159 dan Surat
Il Timotius 2”.2 Perihal agama selalu dijadikan legitimasi etik bagi para pemeluknya,
sehingga mempunyai peran yang sangat penting dalam kehidupan sosial
kemasyarakatan, tulisan ini membahas ayat yg turun ketika terjadinya perang uhud
semasa golongan orang munafik mengkhianati nabi Muhammad, dalam peristiwa itu
nabi Muhammad menghadapinya dengan sikap yang baik hati, lemah lembut, dan

sabar. Dari penelusuran penulis, setiap agama pada dasarnya memiliki Kriteria

2Ali Mwammar ZA, “Kualifikasi Pemimpin dalam Tafsir Al-Azhar”, Jurnal of Islamic Law
Studies, Vol. 3, No. 2, Desember, 2019.

Maula Sari, “Kepemimpinan Ideal Dalam Al- Qur’an dan Al-Kitab: Kajian Komparatif Atas
QS. Ali-Imron [3]: 159 dan Surat II Timotius 27, Jurnal Religi: Jurnal Studi Agama-agama, Vol. 16
No. 2, Juli, 2020.
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pemimpin yang hampir mengalami persamaan demi kemaslahatan pemeluknya
masing-masing.

Dari telaah pustaka yang dijabarkan sebelumnya, tampaknya belum ada yang
membahas secara spesifik tentang kepemimpinan yang menafsirkan term Ulil amri
dengan fokus mengutip ayat Q.S Al-Nisa’ [4]: 59 menurut perspektif Buya Hamka
dan dibandingkan dengan penafsiran Sayyid Quthb dengan perspektif analisis dan
komparatif. Dengan  mengkaji hal tersebut, tulisan ini diharapkan mampu

memberikan kontribusi bagi dunia penafsiran al-Qur’an.

. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini didasarkan pada telaah pustaka (library research) dan
sifatnya deskriptif dengan sumber primernya adalah kitab Tafsir Al-Azhar karya
Buya Hamka dan kitab Tafsir Fi> Z{ila>I| al-Qur’a>n karya Sayyid Quthb yang
menjadi bahan rujukan utama penyusun untuk di analisis isinya secara mendalam
(content analysis).
2. Metode Penelitian
Adapun untuk memperoleh wacana tentang materi, Penelitian ini
menggunakan metode analisis-komparatif (analytical-comparative method) yaitu

metode dengan mendeskripsikan konstruksi kepemimpinan dari kedua tokoh
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tersebut, lalu dianalisis secara kritis.>* Dari berbagai literatur dapat dirangkum
bahwa yang dimaksud dengan metode komparatif ialah membandingkan teks ayat-
ayat al-Qur’an yang memiliki kesamaan atau kemiripan redaksi yang beragam
dalam satu kasus yang sama. Berdasarkan metode yang diambil, teori ini terdiri
atas tiga langkah utama, yaitu; pertama, pendekatan historis untuk menemukan
konteks sosio-budaya politik dalam riwayat kehidupan tokoh. Kedua, adalah
membedakan antara ketetapan legal dan sasaran serta penafsiran tokoh. Ketiga,
adalah memahami dan menetapkan sasaran penafsiran tokoh dengan
memperhatikan secara penuh latar belakang sosiologisnya.?®
3. Sumber Data

Untuk mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan objek penelitian,
maka penulis menggunakan pendekatan metode maudhu iy (tematik) dan mugaran
(komparatif). Dalam proses pengumpulan data, penulis mengumpulkan, membaca,
mencatat dan mengutip dan membandingkan hasil dari data-data tersebut. Data
yang diambil terdiri dari dua jenis sumber yaitu sumber primer dan sekunder.
Setelah data terkumpul penulis melakukan proses analisa. Adapun dalam analisa
data, penulis menggunakan metode kualitatif dan content analysis.

Mengingat dari pembahasan ini penulis terfokus kepada dua kitab tafsir,

Kitab Tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka dan Tafsir Fi> Z{ila>| al-Qur’'a>n

2 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, him. 170.

&gutrisno, Fazlur Rahman: Kajian terhadap Metode, Epistemologi dan Sistem Pendidikan
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), him. 129.



18

karya Sayyid Quthb, namun demikian hal ini tidak mengindikasikan beberapa
kitab-kitab yang lain. Kitab tafsir yang lain tetap digunakan oleh peneliti guna
melengkapi pembahasan serta mengomparasikan penafsiran Buya Hamka dan
Sayyid Quthb.

Selain itu, kitab-kitab, buku, dan beberapa karya ilmiah lainnya yang
berhubungan dengan kepemimpinan akan dijadikan rujukan penulis, agar supaya
tulisan ini menjadi wawasan serta memperluas pengertian serta pemahaman
mengenai kepemimpinan dalam al-Qur’an.

Karena penelitian ini tergolong bersifat library research, maka
pengambilan datanya melakukan metode dokumentasi diambil dari koleksi
perpustakaan sampai dengan data yang diambil dari intenet yang berhubungan
dengan variabel berdasarkan konsep kerangka penulisan yang terkait sebelumnya.
Setelah mendapatkan data, langkah selanjutnya menggunakan metode komparatif
dan deskriptif analisis seperti yang dijelaskan sebelumnya.

4. Analisis Data
Penelitian ini akan mengkaji data secara komprehensif menggunakan metode
komparatif dengan titik tekan pada penafsiran kepemimpinan, lalu kemudian
mengabstraksikan melalui metode deskriptif.?® Bagaimana term kepemimpinan
ditafsirkan oleh kedua tokoh. Hal itu dilakukan tidak hanya sebatas deskriptif saja,

melainkan meliputi proses analisis dan intepretasi tentang apa latar belakang yang

%Yaitu menggambarkan hasil penelitian yang didasarkan atas perbandingan dari berbagai
sumber yang ada yang berbicara tentang tema yang sama. Lihat Winarno Surakhmad, Dasar dan
Tehnik Research (Bandung: Tarsito, 1978), him. 132.
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mendorong tokoh menulis kitab tafsir, metode dan sumber penafsirannya, tekanan
dan dorongan seperti apa yang menjadikan kedua karya tafsir ini lahir disaat
penulis berada didalam penjara. Sehingga dengan metode-metode ini, penulis akan

menggunakannya untuk mencari jawaban atas rumusan masalah dalam tulisan ini.

F. Kerangka Teori

Metode komparatif atau dikenal metode mugaran berusaha menyajikan model

penafsiran dengan perbandingan dalam tiga hal, ayat al-Qur’an dengan Hadis,

perbandingan penafsiran antar mufassir dalam satu atau beberapa ayat yang

ditafsirkan atau membangdingkan antara al-Qur’an dengan kitab suci lain.?’ Dalam

riset komparatif akan tampak sangat menonjol uraian-uraian persamaan maupun

perbedaan. Langkah metodisnya antara lain:?8

1.

2.

Menentukan tema yang akan diriset
Mengindentifikasi aspek-aspek yang hendak diperbandingkan

Mencari keterkaitan dan faktor-faktor yang mempengaruhi antar konsep

. Menunjukkan kekhasan dari masing-masing pemikiran tokoh, madzab, atau

kawasan yang akan dikaji
Melakukan analisis secara mendalam dan kritis dengan disertai argumentasi data

Membuat kesimpulan guna menjawab problem risetnya.

2 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, him. 19.

B Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, him. 137.
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G. Sistematika Pembahasan

Agar memperoleh penelitian yang relevan dan fokus pada permasalahan yang
akan dikaji secara sistematis maka dalam penyusunan ini penulis menggunakan
sistematisasi bab perbab dengan gambaran sebagai berikut:

Bab pertama dalam penelitian ini berupa pendahuluan yang mengantarkan
gambaran umum permasalahan yang akan diteliti, bab ini mencangkup latar belakang
masalah serta alasan memilih tema ini, dilanjutkan rumusan masalah yang timbul
sebagai pertanyaan, kemudian kegunaan penelitian, telaah pustaka untuk
menggambarkan karya-karya sebelumnya yang sudah lebih dahulu membahas tentang
term kepemimpinan dan dijabarkan perbedaan kajiannya dengan kajian yang akan
diteliti ini, kemudian kerangka teori yang dijadikan landasan berfikir, lalu metodologi
penelitian, dan yang terakhir sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi tentang landasan teoritis kepemimpinan secara umum dan
kepemimpinan Islam secara global, kepribadian seorang pemimpin, serta sifat-sifat
yang harus ada secara umum dan Islam, cara menjalankan kekuasaan, prinsip-prinsip
dan ayat-ayat yang menjelaskan tentang kepemimpinan serta ayat-ayat munasabah
yang saling berkaitan dengan tema.

Bab ketiga penulis memaparkan biografi tentang tokoh sekaligus tafsirnya.
Bab ini dibagi pada sub-bab. Pertama, tentang Buya Hamka sebagai tokoh Nusantara
dan Sayyid Quthb sebagai tokoh Timur Tengah yang berisi latar belakang, keluarga,

pendidikan dan karya-karyanya. Kedua, isi dari kedua karya kitab tafsirnya yang
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berisi latar belakang penulisan, sistematika pembahasan, metode, corak penafsiran
dan pendapat ulama mengenai tafsir mereka.

Bab keempat penulis akan menganalisa secara mendalam penafsiran Buya
Hamka yang notabene berasal dari Nusantara dengan Sayyid Quthb yang berasal dari
Timur Tengah menafsirkan ayat kepemimpinan yang telah ditentukan. Pada bab ini
penulis berusaha menyingkap penafsiran keduanya dengan melakukan komparasi
(perbandingan). Perbandingan ini dilakukan untuk mengidentifikasi perbedaan dan
persamaan substansial penafsiran kedua tokoh.

Bab kelima, merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran.
Kesimpulan merupakan temuan dari seluruh pertanyaan rumusan masalah yang
diajukan dalam penelitian ini, sehingga hasil dari analisa ini mempunyai kontribusi

tersendiri untuk kajian keislaman, khususnya dibidang Al-Qur’an dan Tafsir.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah di bahas di atas, penulis simpulkan kedua
tokoh ini memiliki pemikiran yang tegas dan keras, uniknya keduanya memiliki latar
belakang yang pernah berada dalam jeruji penjara. Hal itu dikarenakan penentangan
dan mengeluarkan pendapat yang tidak diterima oleh pemerintah pada saat itu.
Pemerintah memiliki otoritas yang sangat kuat walaupun apa yang kita lakukan benar
jika dalam pandangan pemimpin yang berkuasa saat itu salah kebenaran akan kalah
dan tertindas.

Keduanya memiliki karakter yang berprinsip. Hal ini dilakukan demi
kemaslahatan ummat dan kerukunan masyarakat yang agamis serta kembali
berpedoman pada al-Qur’an dan sunnah. Dalam kedua penafsiran ini terlihat sedikit
saja perbedaannya. Secara garis besar keduanya menafsirkan Q.S Al-Nisa’ [4]: 59
dengan penafsiran yang jelas dan sama. Penafsiran kata Ulil amri dari ayat tersebut di
tafsirkan sebagai “para pemimpin” dalam kitabnya. Perintah taat yang pokok dan
tidak bisa dirubah adalah taat kepada Allah dan Rasulnya. Setelahnya, keduanya
menggaris bawahi taat kepada ulil amri hanya dalam hal yang ma’ruf. Sebagaimana

dalam sabda Rasulullah pada zaman itu. Ulil amri yang melenceng dari ajaran nash

84
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al-Qur’an, sunnah, Ijma’, Qiyas tidak wajib untuk ditaati walaupun berada diantara
kalian. Sedangkan letak perbedaannya Buya Hamka tidak menafsirkan bagaimana
bisa lafadz ‘athi’u hanya terdapat pada kalimat sebelum lafadz Allah dan Rasulullah
saja, sedangkan di kalimat ulil amri tidak diikuti lafadz ‘athiu sebelumnya. Beliau
lebih membahas pentingnya amanah dan musyawarah lanjutan dari kata ulil amri
minkum dari ayat tersebut. Disisi lain, Sayyid Quthb menafsirkan dalam kitabnya
bahwa lafadz taat untuk ulil amri dalam ayat tersebut hanya pengembangan dari taat
kepada Allah dan taat kepada Rasul saja. Beliau menafsirkan ini lebih ke maknawi

lafadz ‘athi’u tersebut.

. Saran-saran

1. Untuk penelitian berikutnya yang ber-temakan sama diharapkan mampu mengkaji
penelitian yang lebih terfokus dan tersistem.
2. Penulis menyarankan agar peneliti yang mengkaji kajian Islam studies tidak lelah
menelaah penafsiran Buya Hamka dan Sayyid Quthb dalam kedua kitab tafsirnya.
3. Penulis mengharap kepada masyarakat Islam khususnya yang diamanahkan
menjadi pemimpin agar selalu memegang keadilan dalam setiap keputusan yang
ditentukan.
Demikian kiranya kesimpulan dan beberapa saran penulis kemukakan, semoga
bermanfaat bagi penulis sendiri, bagi seluruh masyarakat Islam dan yang membaca

skripsi sederhana ini dimanapun kalian berada.
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